ABSTRAK

Pada saat ini terdapat banyak satelit pengindgedn yang beroperasi
dengan masing-masing misi dan karakteristiknyaatSaiatu diantaranya ialah
satelit cuaca NOAANational Oceanic and Atmospheric Administration). Satelit
NOAA bekerja pada frekuengiownlink 137-138 MHz dan termasuk dalam
kelompok satelit polar LE@Low Earth Orbit) yang mengorbit pada ketinggian
800 km di atas permukaan bumilelihat hal yang dikemukakan di atas, maka
dibutuhkan sebuah antena yang mampu menangkapl siagg dikirim oleh
satelit NOAA.

Pada tugas akhir ini dirancang dan direalisasikatersa Double Cross
Dipole yang menjadi salah satu solusi sebagai antena ipeneinyal satelit
NOAA. Antena ini memiliki kelebihan antara lain aleintukportable station dan
base station, biaya perakitan yang relatif murah, dan yang awinkeistimewaan
antena ini adalah tidak diperlukan rotator untukasracking posisi satelit.

Sebagai pengaplikasian antena ini, sinyal satelfAN yang ditangkap
oleh antenaDouble Cross Dipole kemudian dipisahkan olebarrier-nya oleh
radio penerima. Setelah sinyal NOAA ditangkap yaegupa audiosound card
akan bekerja untuk mengubah data audio analog diedjatal, selanjutnya
dihubungkan pada sebuah komputer untuk dilakukamerpmahan decode)
menggunakan progrardecoder WXtolmg dan pada akhirnya didapatkan hasil
citra satelit berupa foto cuaca pada daerah pertgama

Setelah dilakukan perancangan, perealisasian darmgupan, antena
Double Cross Dipole memiliki VSWR = 1.18return loss -21.66 dB, impedansi
59 ohm, frekuensi kerja 129.64 — 154.72 MHz pad&WRS< 1.5,gain = 10.42

dBi, berpola radiasi berbentuk bola, dan memilidgpisasi sirkular.

Kata Kunci : Antena Double Cross Dipole, Satelit NOAA, , WXtol mg.



ABSTRACT

These days there are many long-sense sateliteoffeaited with each
missions and characteristic. One of them is NOA#Iga (National Oceanic and
Atmospheric Administration). NOAA satelite works on 137 — 138 MHz downlink
frequency and it's included in the LEO pole sagelithich orbited at 800 km
height on the earth surface. According to the oaort the top, antena is required
to receive the signal from NOAA.

The purpose of this final task is to design andizieg an Double Cross
Dipole Antenna which has been one of the solutesrad\NOAA antena satelite
receiver. This antena has several advantages,pastable station, base station,
cheap assembling cost, and especially it doesr@t reerotator to track satelite
position.

As an application of this antena, NOAA satelitensigthat received is
divided by it's own carrier and by radio receivafter the NOAA signal received
as an audio, the sound card will change the aud#bog data into digital data.
Then it's connected into the computer for tranelat(decode) using decoder
WXtolmg program and finally we achieved a resultwasather picture from the
observatory land/ territory.

After the antena is designed, created, and tefedble Cross Dipole
Antenna has VSWR = 1.18, return loss -21.66 dB,emngantion 59 ohm, work
frequency 129.64 — 154.72 MHz on VSWR < 1.5, gaia042 dBi, spherical

radiation patern and has sircular polarisation.

Keyword : Double Cross Dipole Antenna, NOAA Satellite, WXtolmg.
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